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BAB 3 
METODE PENELITIAN 

 

3.1 Uraian Umum 

Penelitian evaluasi kualitas air bersih dari program PAMSIMAS di Kecamatan 

Sayung dilakukan melalui beberapa tahapan yang dapat diperlihatkan pada Gambar 

3.1. Diagram alur penelitian yang terdiri dari: 

a. Tahap I, melakukan kegiatan pustaka dengan tujuan untuk pengumpulan 

informasi melalui studi literatur yang sudah ada seperti buku, jurnal penelitian, 

dan sumber pustaka lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan. Hasil dari 

kegiatan ini berupa proposal penelitian. 

b. Tahap II, melakukan survei, proses pengambilan sampel air, pengujian sampel 

air, pengelolahan data, analisis dan evaluasi data. Survei, pengambilan sampel 

air dan proses pengujian sampel air dilakukan untuk mendapatkan data primer 

yang kemudian diolah. Setelah diolah datanya kemudian dilakukan analisis dan 

evaluasi. 

c. Tahap III, merupakan kegiatan penyusunan kesimpulan serta saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Hasil dari tahap ini merupakan draft tugas akhir. 

d. Tahap IV, merupakan tahap akhir dari penyempurnaan draft tugas akhir serta 

revisi yang kemudian menjadi ujian tugas akhir. 

Pada Gambar 3.1, dapat diperlihatkan diagram alur penelitian yang dilaksanakan 

beserta input dan output pada masing-masing tahapan.  Masing-masing tahapan 

saling terhubung antara satu dengan yang lainnya dan saling berkelanjutan. Pada 

Tahap I merupakan tahapan awal penelitian yang berisi kegiatan awal dari 

penelitian dan menghasilkan proposal penelitian. Dalam proposal penelitian 

membahas latar belakang dari permasalahan, tujuan dilakukannya penelitian, ruang 

lingkup penelitian, manfaat penelitian dan metode yang digunakan dalam 

penelitian. Proposal tugas akhir digunakan sebagai acuan dalam proses pelaksanaan 

kegiatan survei, pengambilan sampel air, pengujian sampel air dan pengolahan data 

yang dilakukan pada Tahap II. 
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Tahap II merupakan kegiatan survei, proses pengambilan sampel air, pengujian 

sampel air, analisis dan evaluasi data di Desa Sayung, Desa Loireng, Desa Kalisari 

yang berada di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Hasil dari kegiatan di Tahap 

II merupakan hasil analisis dan evaluasi kualitas air bersih dari program 

PAMSIMAS yang kemudian dimasukkan ke dalam penyusunan kesimpulan dan 

saran yang berada pada Tahap III. Hasil dari Tahap II merupakan draft tugas akhir 

yang kemudian disempurnakan menjadi hasil penelitian yang dilaporkan dalam 

ujian tugas akhir. 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 
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3.1.1 Tahap I (Kajian Literatur) 

Pada Tahap I, data yang dicari dalam proses penyusunan penelitian merupakan data 

sekunder. Data sekunder ini diperoleh dari berbagai sumber pustaka meliputi jurnal 

penelitian, buku maupun artikel yang dapat dipertanggungjawabkan. Dari data 

sekunder tersebut selanjutnya diringkas kemudian dilakukan pengkajian untuk 

mendapatkan data penunjang yang dapat dimasukkan ke dalam proses penelitian. 

Dengan adanya kajian literatur, kemudian didapat permasalahan yang ada di 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak yaitu permasalahan kualitas air bersih. 

Permasalahan dari segi kualitas air bersih ini sudah lama terjadi di Kecamatan 

Sayung.  Lokasi penelitian ini berada di tiga desa yaitu Desa Sayung, Desa Loireng 

dan Desa Kalisari. 

Pada penelitian evaluasi kualitas air bersih dari program PAMSIMAS, data 

sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian meliputi data kependudukan, data 

administrasi Kecamatan Sayung dan data dari PAMSIMAS serta data uji kualitas 

air PAMSIMAS di laboratiorium berdasarkan parameter fisik, kimia, dan biologi 

yang telah diujikan pada tahun 2019. Berikut ini merupakan Gambar 3.2 Peta Tata 

Guna Lahan Di Kecamatan Sayung.  
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Gambar 3.2   Peta Tata Guna Lahan Kecamatan Sayung (Sumber: Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Demak,diakses pada tanggal 25 juli 2020) 
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Pemilihan lokasi di tiga desa di Kecamatan Sayung tersebut karena Kecamatan 

Sayung, Kabupaten Demak merupakan kecamatan yang memiliki masalah 

kesulitan air bersih dan Kecamatan Sayung merupakan salah satu kecamatan yang 

mendapat program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat 

(PAMSIMAS). 

Metode yang dipakai pada penelitian evaluasi Kualitas air bersih dari program 

penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) di 

Kecamatan Sayung adalah jenis penelitian deskriptif  komparatif yaitu analisis 

yang bertujuan untuk meneliti, menganalisa dan membandingkan sesuai dengan 

parameter yang diujikan guna memberikan wawasan baru pada masyarakat 

setempat dan pemerintah setempat mengenai kelayakan air bersih di Kecamatan 

Sayung. 

 

3.1.2 Tahap II (Survei, pengambilan sampel air, pengujian sampel air, 

pengolahan data, analisis dan evaluasi data) 

Pada Tahap II, data yang dicari dalam proses penyusunan penelitian merupakan 

data primer. Data primer diperoleh dari pelaksanaan survei, pengambilan sampel 

air dan pengujian sampel air di laboratorium. Kemudian dari data yang didapatkan 

dilakukan pengolahan data dan dianalisis serta dievaluasi. Pengambilan sampel air 

dilakukan pada salah satu sumber air yang disediakan oleh program penyediaan air 

minum dan sanitasi berbasis masyarakat (PAMSIMAS) dari masing-masing ketiga 

desa yaitu Desa Sayung, Desa Loireng dan Desa Kalisari.  

Sampel air yang diambil sebanyak 4 liter dari masing-masing sumber air yang 

berada di desa tersebut kemudian dilakukan pengujian ke laboratorium Dinas 

Kesahatan Kabupaten Demak untuk dilakukan proses pengujian kualitas air. Pada 

tahapan ini data yang didapat berupa hasil uji air di laboratorium yang kemudian 

dibandingkan dengan data uji laboratorium air bersih dari program PAMSIMAS di 

Kecamatan Sayung pada tahun 2019.  
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Dari data tersebut kemudian dibandingkan dari segi parameter fisik, kimia dan 

biologi. Setelah dilakukan perbandingan data, kemudian dilakukan evaluasi 

terhadap perbandingan data tersebut untuk melihat peningkatan atau penurunan 

kualitas air bersih dari program PAMSIMAS di Kecamatan Sayung. Evaluasi 

kualitas air bersih dari program PAMSIMAS tersebut dengan acuan peraturan yang 

telah ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia yaitu Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No.492/MENKES/per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas 

Minum, Untuk Parameter fisik dan kimia dapat dilihat pada Tabel 3.1. Standar Mutu 

Air Baku Fisik dan Kimia. 

Tabel 3.1. Standar Mutu Air Baku Fisik dan Kimia 

No Parameter Pengujian Metode Pengujian 
Satuan 

 

Acuan Standar 

Baku Mutu 

 A.FISIK    

1 Bau Organoleptis  ( tidak berbau ) 

2 Zat Padat Terlarut (TDS) Potensiometri ppm 500 

3 Rasa Organoleptis  ( tidak berasa ) 

4 Suhu Potensiometri °C Suhu Udara ± 3°C 

5 Warna Colorimetri Pt-Co 15 

6 Kekeruhan Turbidimetri FAU 5 

 B.KIMIA    

1 Besi (Fe) Spektrofotometri mg/L 0,3 

2 Khlorida (Cl) Spektrofotometri mg/L 250 

3 Mangan (Mn) Spektrofotometri mg/L 0,4 

4 Nitrat sebagai N (NO3) Spektrofotometri mg/L 50 

5 Nitrit sebagai N (NO2) Spektrofotometri mg/L 3,0 

6 pH Potensiometri  6,5-8,5 

7 Fluorida (F) Spektrofotometri mg/L 1,5 

8 Kesadahan (CaCO3) Spektrofotometri mg/L 500 

9 Total Kromium(Cr) Spektrofotometri mg/L 0,05 

10 Sianida(Cn) Spektrofotometri mg/L 0,07 

11 Arsen (As) Spektrofotometri mg/L 0,05 

12 Kadmium (Cd) Spektrofotometri mg/L 0,003 

(Sumber: Per.Men.Kes RI No.492/Menkes/Per/IV/2010) 

Sedangkan untuk evaluasi kualitas air bersih dari program PAMSIMAS di 

Kecamatan Sayung berdasarkan parameter biologi dengan acuan mutu air baku 

yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.416/Menkes/Per/IX/1990 tentang Syarat-Syarat Dan Pengawasan Kualitas Air. 

standar mutu air baku biologi dapat diperlihatkan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. Standar Mutu Air Baku Biologi 

No 
Parameter 

Pengujian 

Metode 

Pengujian 
Satuan 

Acuan Standar baku 

mutu 

 A.BIOLOGI    

1 Total Coliform 
Tabung 

Ganda 

Per 100 ml 

contoh uji 

Air 

Perpipaan 

Non 

perpipaan 

10 50 

(Sumber: Per.Men.Kes RI No.416/Menkes/Per/IX/1990) 

Kadar maksimal total Coliform yang diperbolehkan: 

Air Perpipaan  : 10/100 ml Sampel 

Non Perpipaan  : 50/100 ml Sampel 

 

3.1.3 Tahap III (Penyusunan Draft Tugas Akhir) 

Pada tahap ini merupakan proses penyusunan kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang telah dilaksanakan. Tujuan dari penyusunan kesimpulan bermanfaat dalam 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian melalui proses analisa data dan 

pembahasan. Dalam penyusunan kesimpulan harus sesuai dengan tujuan dari 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

Penyusunan saran bertujuan untuk memberi masukan, rekomendasi, dan petunjuk 

mengenai pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bidang studi 

yang diteliti. Penyusunan kesimpulan dan saran merupakan bagian akhir dalam 

penelitian yang menghasilkan keluaran berupa draft tugas akhir. Draft tugas akhir 

kemudian diperlihatkan dan dijelaskan dalam seminar draft tugas akhir.  

 

3.1.4 Tahap IV (Ujian Tugas Akhir) 

Pada tahap ini merupakan kegiatan penyempurnaan draft tugas akhir. Perbaikan 

atau penyempurnaan dilakukan pada bagian yang telah dikoreksi dan harus 

diperbaiki setelah melalui seminar draft. Setelah penyempurnaan draft diajukan 

kepada dosen pembimbing untuk dilaksanakan ujian akhir. Hasil dari ujian akhir 

merupakan laporan tugas akhir yang kemudian dapat digunakan sebagai rujukan 

atau studi literatur bagi penelitian selanjutnya.  

 

 


